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Lampiran 01 : Wawancara 

 

Transkrip Wawancara 1 

Waktu Wawancara : Tempat Usaha Madu Bapak Tejo Matal, Banjar Melaya 

Tengah Kaja, Desa Melaya, Kecamatan Melaya, Jembrana, 

Bali 

Profil Narasumber 1 

Nama   : Tejo Matal 

Umur   : 62 Tahun  

Jenis Kelamin  : Pemilik Usaha 

Hasil Wawancara 

Peneliti : Selamat siang pak, mohon maaf sebelumnya 

mengganggu waktu Bapak, perkenalkan saya I Gusti 

Ngurah Pradnyana Putra, mahasiswa dari Undiksha, prodi 

S1 Akuntansi, ingin mewawancarai Bapak mengenai 

usaha  madu milik Bapak. Mohon maaf apakah Bapak 

berkenan? 

Narasumber  : iya bisa dik, silakhan, mau bertanya terkait apa ya dik? 

Peneliti  : sebelumya untuk nama lengkap Bapak siapa nggih? 

Narasumber  : Nama saya Tejo Matal dik 

Peneliti : Baik pak, saya ingin bertanya kapan Bapak mulai 

mendirikan usaha ini? Dan bisa dijelaskan secara singkat 

sejarahnya bagaimana ya pak 
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Narasumber :Bapak memulai belajar menernakan lebah ini sudah lama 

tahun 1975, tapi untuk usaha itu dari tahun 1979. 

Membudidayan lebah ini saya pelajari sendiri, yang penting 

tekun dan belajar soal lebah itu bagaimana. Untuk lebah 

yang saya ternakan ini jenis lebah cerana. Diawal saya 

menernakan lebah masih hanya sedikit di sekitaran rumah, 

tapi seiring waktu hingga sekarang saya sudah memilki 100 

kotak lebah ditanah seluas 50 Are. Saya memilih beternak 

lebah dan serius dengan usaha ini karna saya lihat lokasi 

saya ini potensial untuk berternak lebah, jarak dengan hutan 

juga tidak terlalu jauh sekitar 2 km saja.  

Peneliti : Apakah Bapak mempunyai tenaga kerja untuk membantu 

Bapak memanen madu atau memelihara lebah? 

Narasumber : Saya mempekerjakan 2 orang untuk membantu usaha saya 

dik, yaitu tenaga kerja bagian perawatan lebah dan tenaga 

kerja yang membantu saya  untuk melakukan pengemasan . 

Peneliti :Bagaimana proses pemeliharaan lebah hingga 

menghasilkan madu yang siapa dijual? 

Narasumber : Proses awal itu pemilihan ratu lebah, yang ditempatkan di kotak 

sarang madu,  tujuannya untuk memancing koloni madu lain, ya 

saya lebut lebah pekerja. Lanjut ke proses perawatan, dimana 

kita sebagai peternak harus tahu dengan kondisi lebah yang ada 

di dalam kotak, baik itu melihat keberadaan ratu, hingga 

memastikan bahwa tidak ada hama yang masuk. Hama dapat 
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berupa semut, cicak, kecoak yang bisa mengganggu 

perkembangan lebah. Saya mengakali dengan mengoleskan lem 

tikus agar ham tidak bisa naik maupun turun mengganggu 

perkembangan lebah.  Untuk pestisida ini juga tidak terlalu baik 

bagi lebah, maka dari itu saya imbangi dengan bahan alami 

seperti dengan menyemprotkan air kelapa agar lebah ini tidak 

keracunan pestisida. Untuk proses panen saya dibantu  pekerja, 

hanya menggunakan alat sederhana seperti pisau, kuas capit 

aluminum dan box container untuk wadah awalnya. Kemudian 

setelah proses panen baru  madu murni ini dimasukan ke dalam 

botol kaca dan siap untuk dijual. 

Peneliti  : Berapa hari sekali biasanya Bapak memanen madu? 

Narasumber  : Untuk panennya itu sendiri saya lakukan 15 hari sekali dik 

Peneliti  : Berapa botol yang Bapak dapat dari sekali panen? 

Narasumber : Dalam sekali panen dari 100 kotak itu saya bisa dapat 10 

botol, ya bila dijumlahkan 20 botol untuk satu bulannya.   

Peneliti  : Untuk bahan baku dari usaha ternak lebah ini apa ya pak 

Narasumber : Bahan baku ya tentu lebah itu sendiri dik, sekarang ini 

saya lebih kemembeli lebah dari anggota, untuk harga per 

kotak yang sudah siap, sudah ada ratu dan koloni itu sekatar 

Rp. 300.000 dik. 

Peneliti : Berapa upah yang Bapak berikan untuk 2 tenaga kerja 

yang Bapak sewa? 
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Narasumber : untuk tenaga kerja yang di perawatan lebah itu upahnya 

Rp.100.000, kalau tenaga kerja di pengemasan Rp. 50.000 

Peneliti  : Dalam menentukan  harga jual produk, tentu kita harus 

tahu terlebih dahulu mengenai harga pokok produksi tiap 

produknya, jadi bagaimana cara Bapak dalam menentukan 

itu 

Narasumber  : Ya itu tadi harga pokok itu dari bahan baku dan tenga 

kerja saja dik. Untuk pengeluaran lain lain itu saya ambil 

dari keuntungan penjuallnya.  

Peneliti  :Adakah biaya lain yang tidak Bapak masukan dalam 

perhitungan harga pokoknya nya tadi? 

Narasumber  : Biaya lain seperti alat, kotak dan biaya perawatan lain itu 

belum saya hitung dik. Terumtama kan kotak  lebah ini, 

karna digantinya berkala, tapi 1 tahun itu pasti harus 

diganti, ditambah cuaca buruk ya pasti kotaknya jadi mudah 

kropos atau istilahnya posok. 

Peneliti  : Lalu untuk kotak lebah itu sendiri Bapak membeli dengan 

harga berapa ya? 

Narasumber  : Untuk kotak lebah ini saya beli Rp. 50.000, sudah  jadi  

langsup siap digunakan dik. 

Peneliti  : Baik untuk penentuan harga jualnya itu berapa ya pak 

Narasumber : Untuk harga jual saya saya dari dulu mematok harga Rp. 

200.000. saya hitung dari bahan baku dan tenaga kerja dik. 
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Peneliti : Nggih terimakasih pak, mungkin itu saja yang ingin saya 

tanyakan pak, mohon maaf menggagu waktunya pak, jika 

ada salah kata mohon dimaafkan . terimakasih untuk 

kesediannya pak 

Narasumber  : iya sama-sama dik 
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Transkrip Wawancara 2 

Waktu Wawancara : Tempat Usaha Madu Bapak Tejo Matal, Banjar Melaya 

Tengah Kaja, Desa Melaya, Kecamatan Melaya, Jembrana, 

Bali 

Profil Narasumber 

Nama   : Hamsarli Prasetya 

Umur   :  29 

Jenis Kelamin  : Tenaga Kerja Bagian Perawatan Ternak Lebah 

Hasil Wawancara 

Peneliti : Selamat pagi Pak. 

Narasumber : Iya selamat pagi dik.  

Peneliti : Kalau boleh tau, sejak kapan Bapak bekerja di usaha milik 

Bapak Tejo? 

Narasumber : Saya bekerja bantu bantu disini, dari tahun 2016 dik. 

Peneliti : Bapak sendiri di usaha madu ini bertugas di bagian apa 

nggih? 

Narasumber  : saya bagian perawatan, dari nyemprot, sampai ke proses 

panen atau memetik lebahnya dik.  

Peneliti : Untuk satu bulannya itu bisa menghasilkan sampai berapa 

botol ya pak? 

Narasumber  : Untuk satu bulan, rata-rata 20 botol, karna sekali panen 

biasanya dapet 10 botol. 
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Peneliti : Untuk Gajinya itu sistemnya bagaimana ya pak? 

Narasumber  : Untuk upah saya dapet Rp. 600.000 karna sistemnya 

harian, dalam satu bulan saya kerja 6 kali, 2 kali panen, 4 

kali perawatan dan melihat kondisi kotaknya agar tidak telat 

panen, 

Peneliti : Nggih terimakasih pak, mungkin sekian pertanyaan dari 

saya, terimakasih atas kesediaannya untuk diwawancara pak 

Narasumber : Iya sama-sama dik. 
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Transkrip Wawancara 3 

Waktu Wawancara : Tempat Usaha Madu Bapak Tejo Matal, Banjar Melaya 

Tengah Kaja, Desa Melaya, Kecamatan Melaya, Jembrana, 

Bali 

Profil Narasumber 

Nama   : Katemi 

Umur   :  50 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Tenaga Kerja Bagian Pengemasan 

Hasil Wawancara 

Peneliti : Selamat pagi buk 

Narasumber  : iya selamat pagi dik 

Peneliti : kalau boleh tahu sejak kapan ibu bekerja disini? 

Narasumber  : saya baru bekerja disini dik, dari 2019 kemarin 

Peneliti : ibu bekerja dibagian apa ya kalau boleh saya tahu? 

Narasumber  : saya bekerja bantu bantu dibagian pengemasannya, habis 

di panen, saya yang kemas untuk dimasukan kedalam botol. 

Peneliti : Hasil dalam 1 bulan biasanya dapat  berapa botol ya bu? 

Narasumber  : Satu bulan itu kurang lebih 20 botol itu dik 

Peneliti  : Untuk sistem pengemasannya itu bagaimana ya bu? 
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Naraumber : Untuk pengemasannya, masih secara manual dik. Ini 

untuk botol harus direbus dengan air panas dulu, agar 

bersih dan steril, kemudian madu ditiriskan dengan 

saringan dan corong, bisa ditunggu atau diperas, lalu saat 

sudah selesai, ya tinggal dikasi stiker (label nama produk) 

Peneliti : maaf sebelumnya bu,  kalau untuk  gaji  biasanya berapa 

ya bu? 

Narasumber : kalau upah saya daper Rp. Sekali datang bantu 

pengemasan dik. 

Peneliti : Baik terimakasih bu, untuk kesediannya melaksanakan 

wawancara dengan saya. 

Narasumber : Iya sama-sama dik. 
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Lampiran 02 : Surat Ijin Pengumpulan Data 
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Lampiran 03 : Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 

Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Tejo Matal 

 

 

Lampiran 04 : Dokumentasi Lokasi Ternak Lebah Madu Cerana 
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Lampiran 

Rumah dan Lahan Milik Bapak Tejo Matal 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 05 : Bahan Baku dan Alat 
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Lampiran 

Dokumentasi Koloni Lebah Cerana 
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Lampiran 

Dokumentasi alat berupa : container plastik, kuas, lap, pisau , capit, alat 

pengasapan, alat semprot, dan kotak lebah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampira 06 : Proses Panen Madu 
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Lampiran 07 : Dokumentasi Madu yang Sudah Dikemas 
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